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            12 BAB II KERANGKA TEORETIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS 2.1 PengungkapanTanggung Jawab Sosial The World Business Council for Subtainable Development (WBCSD) mendefinisikan tanggung jawab sosial adalah komitmen berkelanjutan oleh bisnis untuk berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi sambil meningkatkan kualitas hidup tenaga kerja dan keluarganya serta komunitas dan masyarakat pada umumnya. Dalam Undang- Undang No 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas mendefinisikan tanggung jawab sosial dan lingkungan adalah : Komitmen Perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi Perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya. Menurut Esa dan Ghazali (2012), pengungkapan tanggung jawab sosial dapat didefinisikan sebagai pemberian informasi mengenai aspek sumber daya manusia, produk dan layanan, keterlibatan dalam proyek-proyek masyarakat termasuk kegiatan menyumbang dan masalah lingkungan. Pengungkapan tanggung jawab sosial di Indonesia sudah diatur dalam Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 tentang Penyajian Laporan Keuangan di mana menyatakan bahwa: Entitas dapat pula menyajikan, terpisah dari laporan keuangan, laporan mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (Value Added Statement), khususnya bagi industri di mana faktor- faktor lingkungan hidup memegang peranan penting dan juga bagi industri yang menganggap karyawan sebagai kelompok pengguna laporan keuangan yang memegang peranan penting Lydia, Analisis Pengaruh Tata Kelola, Karakteristik Perusahaan dan Ukuran Kapterhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial pada Perusahaan yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia repository.uib.ac.id @2017 
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12
 BAB II KERANGKA TEORETIS DAN PERUMUSAN HIPOTESIS
 2.1 PengungkapanTanggung Jawab Sosial
 The World Business Council for Subtainable Development (WBCSD)
 mendefinisikan tanggung jawab sosial adalah komitmen berkelanjutan oleh bisnis
 untuk berkontribusi terhadap pembangunan ekonomi sambil meningkatkan
 kualitas hidup tenaga kerja dan keluarganya serta komunitas dan masyarakat pada
 umumnya. Dalam Undang- Undang No 40 Tahun 2007 tentang Perseroan
 Terbatas mendefinisikan tanggung jawab sosial dan lingkungan adalah :
 Komitmen Perseroan untuk berperan serta dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan guna meningkatkan kualitas kehidupan dan lingkungan yang bermanfaat, baik bagi Perseroan sendiri, komunitas setempat, maupun masyarakat pada umumnya. Menurut Esa dan Ghazali (2012), pengungkapan tanggung jawab sosial
 dapat didefinisikan sebagai pemberian informasi mengenai aspek sumber daya
 manusia, produk dan layanan, keterlibatan dalam proyek-proyek masyarakat
 termasuk kegiatan menyumbang dan masalah lingkungan. Pengungkapan
 tanggung jawab sosial di Indonesia sudah diatur dalam Pernyataan Standar
 Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 1 tentang Penyajian Laporan Keuangan di
 mana menyatakan bahwa:
 Entitas dapat pula menyajikan, terpisah dari laporan keuangan, laporan mengenai lingkungan hidup dan laporan nilai tambah (Value Added Statement), khususnya bagi industri di mana faktor- faktor lingkungan hidup memegang peranan penting dan juga bagi industri yang menganggap karyawan sebagai kelompok pengguna laporan keuangan yang memegang peranan penting
 Lydia, Analisis Pengaruh Tata Kelola, Karakteristik Perusahaan dan Ukuran Kapterhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial pada Perusahaan yang Terdaftardi Bursa Efek Indonesiarepository.uib.ac.id @2017
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 Dari pernyataan PSAK No. 1, berarti perusahaan tidak diwajibkan untuk
 melakukan pelaporan pengungkapan tanggung jawab sosial, namun hanya bersifat
 sukarela. Perusahaan di Indonesia menjadi wajib melakukan pelaporan tanggung
 jawab sosial setelah pemerintah mengeluarkan UU No. 40 tahun 2007 tentang
 Perseroan Terbatas (PT) pasal 74 tentang “Tanggung jawab sosial dan
 lingkungan”, yang terdiri dari 4 butir, yaitu:
 Butir Pertama: “Perseroan yang menjalankan kegiatan usahanya di bidang dan/atau berkaitan dengan sumber daya alam wajib melaksanakan tanggung jawab sosial dan lingkungan”. Butir Kedua: “Tanggung jawab sosial dan lingkungan sebagaimana yang dimaksud pada ayat (1) merupakan kewajiban Perseroan yang dianggarkan dan diperhitungkan sebagai biaya Perseroan yang pelaksanaannya dilakukan dengan memperhatikan kepatutan dan kewajaran”. Butir ketiga: “Perseroan yang tidak melaksanakan kewajiban sebagaimana dimaksud pada ayat (1) dikenai sanksi sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan”. Butir keempat: “Ketentuan lebih lanjut mengenai tanggung jawab sosial dan Lingkungan diatur dengan Peraturan Pemerintah”. Menurut Ismail dan Ibrahim (2009), pengungkapan tanggung jawab
 sosial dan lingkungan telah menarik perhatian cukup besar, khususnya peneliti
 dari negara- negara berkembang. Peneliti-peneliti tersebut melakukan penelitian
 mengenai kebijakan pengungkapan tanggung jawab sosial badan usaha. Hasil
 penelitian menyatakan bahwa terjadi peningkatan pengungkapan tanggung jawab
 sosial dari tahun ke tahun. Ismail dan Ibrahim (2009) menemukan bahwa negara
 multninasional dari negara yang telah berkembang lebih banyak mengungkapkan
 tanggung jawab sosial dalam laporan keuangan. Selama periode 1990 sampai
 2003, ada 58% dari semua laporan tanggung jawab sosial diterbitkan di seluruh
 dunia berasal dari Eropa, 20% berasal dari Amerika (di mana termasuk Amerika,
 Lydia, Analisis Pengaruh Tata Kelola, Karakteristik Perusahaan dan Ukuran Kapterhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial pada Perusahaan yang Terdaftardi Bursa Efek Indonesiarepository.uib.ac.id @2017
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 Kanada dan Brasil) , 20% berasal dari Asia dan hanya 2% berasal dari Afrika dan
 Timur Tengah.
 Di Indonesia, pelaksanaan dan pengetahuan tentang pengungkapan
 tanggung jawab sosial termasuk masih baru dan mulai dikenal sejak pertengahan
 tahun 1990an (Setyorini & Ishak, 2012). Istilah tanggung jawab sosial semakin
 dikenal di Indonesia karena adanya beberapa kasus kerusakan lingkungan seperti
 kasus lumpur panas yang disebabkan oleh perusahaan perusahaan minyak dan
 gas, Lapindo Brantas Inc, di Jawa Timur pada tahun 2006. Insiden itu
 mengakibatkan terendamnya delapan desa dan menyebabkan 13.000 orang harus
 dievakuasi. Kasus kerusakan lingkungan yang disebabkan oleh dunia penambang
 terbesar - Grasberg di Papua Barat, yang dioperasikan oleh Freeport. Perusahaan
 pertambangan emas, Newmont yang telah menyebabkan polusi arsen dalam air
 minum masyarkat di Teluk Buyat dan juga diduga menyebabkan kematian yang
 tinggi anak-anak dan perempuan. Kasus-kasus ini semakin membuka mata
 masyarakat umum, pemerintah dan korporasi tentang pentingnya tanggung jawab
 sosial (Setyorini & Ishak, 2012).
 Tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial dipengaruhi oleh banyak
 faktor, pilihan, motif dan nilai-nilai yang terlibat dalam perumusan kebijakan dan
 proses pengambilan keputusan organisasi (Isa & Muhammad, 2015). Tata kelola
 dianggap sebagai salah satu faktor yang mempengaruhi pengungkapan tanggung
 jawab sosial (Said et al., 2009; Esa & Ghazali, 2012; Alhazaimeh et al., 2013;
 Hassn, 2014; Majeed et al., 2015; Muktar et al., 2016). Pengungkapan informasi
 Lydia, Analisis Pengaruh Tata Kelola, Karakteristik Perusahaan dan Ukuran Kapterhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial pada Perusahaan yang Terdaftardi Bursa Efek Indonesiarepository.uib.ac.id @2017
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 di dalam laporan tahunan dianggap sebagai salah satu aspek penting dari tata
 kelola perusahaan yang baik (Sallehuddin, 2016).
 Forum for Corporate Governance in Indonesia (FCGI) tahun 2002
 mendefinisikan tata kelola perusahaan adalah seperangkat aturan yang
 mendefinisikan hubungan antara pemangku kepentingan internal dan eksternal
 dengan hak dan tanggung jawab masing-masing (FCGI, 2002). Dalam peraturan
 Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara Nomor PER-002/MBU/2001 tentang
 Penerapan Tata Kelola Perusahaan yang Baik pada Badan Usaha Milik Negara
 menyatakan bahwa “Tata Kelola Perusahaan yang baik adalah prinsip- prinsip
 yang mendasari suatu proses dan mekanisme pengelolaan perusahaan
 berlandaskan peraturan perundang-undangan dan etika berusaha”.
 Tata kelola dianggap sebagai salah satu alat untuk melindungi
 kepentingan stakeholder dengan memastikan manajer bertindak sesuai dengan
 kepentingan stakeholder (Muktar et al., 2016). Tian dan Chen (2009) berpendapat
 bahwa pengungkapan informasi seperti jantung dari tata kelola dan pengungkapan
 informasi secara sukarela sangat penting untuk memberikan informasi mengenai
 kinerja perusahaan, mengurangi asimetri informasi, mengklarifikasi konflik antara
 pemegang saham dan manajemen, serta membuat manajemen perusahaan menjadi
 lebih akuntabel. Tata kelola dan tanggung jawab sosial merupakan dua sisi dari
 koin yang sama karena keduanya memotivasi perusahaan untuk melakukan
 tanggung jawab kepada para pemangku kepentingan (Majeed et al.,2015).
 Menurut Habbash (2016), perbedaan mekanisme tata kelola seperti
 dewan direktur, audit komite dan auditor yang bertanggung jawab untuk
 Lydia, Analisis Pengaruh Tata Kelola, Karakteristik Perusahaan dan Ukuran Kapterhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial pada Perusahaan yang Terdaftardi Bursa Efek Indonesiarepository.uib.ac.id @2017
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 mengontrol dan mengawasi keputusan manajer dan aktivitas perusahaan akan
 mempengaruhi semua pemangku kepentingan termasuk kegiatan sosial. Hal ini
 memperlihatkan hubungan antara keeefektifan antara sistem dari tata kelola
 dengan kualitas pengungkapan tanggung jawab sosial. Sistem tata kelola yang
 efektif akan memperhatikan pengungkapan dan transpransi pada umumnya, dan
 mengungkapkan aktivitas yang berhubungan dengan sosial dan lingkungan pada
 khususnya.
 Mekanisme tata kelola seperti ukuran dewan akan mempengaruhi tingkat
 keefektifan dalam memonitor dan memimpin perusahaan (Sallehuddin, 2016).
 Ukuran dewan yang besar menjamin komunikasi dengan investor melalui
 pengungkapan yang lebih baik (Abeysekera, 2010). Keefektifan monitor dari
 dewan tergantung satu sama lain dan sub komite di dalam dewan (Kibiya et al.,
 2016). Audit komite yang merupakan sub komite di dalam dewan memegang
 peranan penting dalam tata kelola perusahaan dengan meningkatkan pengambilan
 keputusan dewan dan meningkatkan pengawasan manajemen dan akuntabilitas
 kepada pemegang saham (Ho & Wong, 2001 dalam Sallehuddin, 2016). Barako
 (2007) menyatakan bahwa kehadiran dari audit komite merupakan kriteria utama
 yang mempengaruhi tingkat pengungkapan informasi perusahaan.
 Pelaksanaan tata kelola di Indonesia mempunyai pedoman umum yang
 dikeluarkan oleh Komite Nasional Kebijakan Governance (KNKG) revisi terbaru
 tahun 2006. Dalam pedoman umum GCG dijelaskan bahwa setiap perusahaan
 harus memastikan bahwa asas tata kelola diterapkan pada setiap aspek bisnis dan
 di semua jajaran perusahaan. Ada lima asas GCG yang harus diterapkan
 Lydia, Analisis Pengaruh Tata Kelola, Karakteristik Perusahaan dan Ukuran Kapterhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial pada Perusahaan yang Terdaftardi Bursa Efek Indonesiarepository.uib.ac.id @2017
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 perusahaan yaitu transparansi, akuntabilitas, responsibilitas, independensi dan
 kewajaran, serta kesetaraan diperlukan untuk mencapai kesinambungan usaha
 (sustainability) perusahaan dengan memperhatikan stakeholders (KNKG, 2006).
 Salah satu asas tata kelola adalah transparansi yang mempunyai prinsip
 dasar bertujuan untuk untuk menjaga obyektivitas dalam menjalankan bisnis,
 perusahaan harus menyediakan informasi yang material dan relevan dengan cara
 yang mudah diakses dan dipahami oleh pemangku kepentingan (KNKG, 2006).
 Hal ini sejalan konsep pelaksanaan tanggung jawab sosial yaitu mengungkapkan
 informasi baik itu finansial maupun non-finansial secara transparansi kepada pada
 stakeholder. Selain transparansi, asas responsibilitas juga searah dengan konsep
 tanggung jawab sosial yaitu perusahaan harus mematuhi peraturan perundang-
 undangan serta melaksanakan tanggung jawab terhadap masyarakat dan
 lingkungan sehingga dapat terpelihara kesinambungan usaha dalam jangka
 panjang dan mendapat pengakuan sebagai good corporate citizen (KNKG, 2006).
 Penelitian mengenai pengaruh tata kelola perusahaan terhadap
 pengungkapan tanggung jawab sosial dilakukan oleh beberapa peneliti, di
 antaranya Said et al. (2009), Esa dan Ghazali (2012), Khan et al. (2012),
 Alhazaimeh et al. (2013), Hassn (2014), Giannarakis (2014), Isa dan Muhammad
 (2015), Majeed et al. (2015), Muktar et al. (2016). Said et al. (2009) meneliti
 hubungan antara karakteristik tata kelola terhadap pengungkapan tanggung jawab
 sosial di Malaysia. Variabel yang digunakan adalah ukuran dewan, direktur
 independen, dualitas CEO, audit komite, kepemilikan konsentrasi, kepemilikan
 manajerial, kepemilikan pemerintah, ukuran perusahaan dan profitabilitas. Hasil
 Lydia, Analisis Pengaruh Tata Kelola, Karakteristik Perusahaan dan Ukuran Kapterhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial pada Perusahaan yang Terdaftardi Bursa Efek Indonesiarepository.uib.ac.id @2017
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 penelitian menunjukkan ada dua variabel yang berpengaruh signifikan positif
 terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial yaitu kepemilikan pemerintah dan
 audit komite. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
 Rouf (2011), Khan et al. (2012) yang menyatakan bahwa audit komite
 berpengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.
 Penelitian pengaruh tata kelola terhadap pengungkapan tanggung jawab
 sosial di Malaysia juga dilakukan oleh Esa dan Ghazali (2012) dengan variabel
 independen ukuran dewan, direktur independen, ukuran perusahaan, profitabilitas
 dan leverage. Hasil penelitian menunjukkan bahwa direktur independen dan
 leverage berpengaruh signifikan positif dan direktur independen berpengaruh
 signifikan negatif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Hasil penelitian
 ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nurhayati et al. (2015),
 Khan et al. (2012) yang menyatakan direktur independen berpengaruh signifikan
 negatif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.
 Giannarakis (2014) meneliti pengaruh tata kelola dan karakteristik
 keuangan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial di Amerika. Variabel
 yang digunakan adalah dualitas CEO, meeting dewan, umur dewan, wanita di
 dewan, ukuran dewan, jenis industri, profitabilitas dan leverage. Hasil penelitian
 menunjukkan bahwa ukuran perusahaan, jenis industri dan ukuran dewan
 berpengaruh sigfnifikan positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.
 Praktek tata kelola perusahaan yang baik dinilai dapat meningkatkan
 kinerja perusahaan dan kepercayaan investor. Tata kelola perusahaan didasarkan
 pada kerangka teori agency cost yang dikemukakan oleh Jensen dan Meckling
 Lydia, Analisis Pengaruh Tata Kelola, Karakteristik Perusahaan dan Ukuran Kapterhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial pada Perusahaan yang Terdaftardi Bursa Efek Indonesiarepository.uib.ac.id @2017
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 (1976) berfokus pada masalah prinsipal dan agen. Pada perusahaan, masalah
 prinsipal dan agen terjadi ketika kepentingan manajer (agent) tidak sejalan dengan
 kepentingan pemilik (principal). Agency theory yang dikembangkan oleh Jensen
 dan Meckling (1976), memandang bahwa manajemen perusahaan sebagai
 “agents” bagi para pemegang saham akan bertindak dengan penuh kesadaran bagi
 kepentingannya sendiri bukan sebagai pihak yang arif dan bijaksana serta adil
 terhadap pemegang saham, oleh karena itu pemisahan antara kepemilikan dan
 pengendalian perusahaan merupakan upaya yang sangat penting untuk
 menwujudkan tata kelola perusahaan yang baik.
 Struktur kepemilikan mempengaruhi tingkat pengungkapan tanggung
 jawab sosial yang merupakan bagian dari pengungkapan sukarela (Sufian &
 Zahan, 2013). Struktur kepemilikan adalah identitas dari pemegang saham
 perusahaan merupakan elemen penting dalam tata kelola (Juhmani, 2014).
 Struktur kepemilikan menentukan tingkat pengawasan dan tingkat pengungkapan
 perusahaan (Eng & Mark, 2013). Kepemilikan yang berbeda dapat menyebabkan
 tujuan dan pengambilan keputusan yang berbeda (Soliman et al., 2012).
 Makhjia dan Patton (2004) menyatakan bahwa tingkat dan kualitas
 pengungkapan perusahaan merupakan konflik kepentingan antara manajemen,
 pemegang saham mayoritas, pemegang saham minoritas. Tanpa adanya
 pengendalian, kepemilikan mayoritas kemungkinan akan memanipulasi tingkat
 pengungkapan untuk memaksimalkan kepentingan sendiri baik keuntungan yang
 diperoleh dari perusahaan maupun dari saham di pasar modal, oleh karena itu
 diperlukan pengawasan dengan meningkatkan tingkat pengungkapan.
 Lydia, Analisis Pengaruh Tata Kelola, Karakteristik Perusahaan dan Ukuran Kapterhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial pada Perusahaan yang Terdaftardi Bursa Efek Indonesiarepository.uib.ac.id @2017
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 Struktur kepemilikan dapat digolongkan menjadi (1) investor institusi
 yang secara tradisional besar dan dapat memegang jumlah besar saham suatu
 perusahaan; (2) manajer yang mengetahui situasi perusahaan perusahaan dan
 sering memiliki pengaruh yang paling signifikan terhadap strategi perusahan dan
 investasi; (3) investor asing yang berbeda dari investor dosmetik dalam preferensi
 mereka (Oh & Zhang, 2011). Huafang dan Jianguo (2007) mengklasifikasikan
 struktur kepemilikan terdiri dari kepemilikan blockholder, kepemilikan
 manajerial, kepemilikan pemerintah, kepemilikan badan hukum, kepemilikan
 asing. Perbedaan dari struktur kepemilikan ini diharapkan memiliki preferensi
 yang berbeda mengenai kebijakan pengungkapan tanggung jawab sosial
 perusahaan.
 Beberapa peneliti melakukan penelitian mengenai pengaruh struktur
 kepemilikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial, di antaranya Huafang
 dan Jianguo (2007), Ghazali (2007), Oh dan Zhang (2011), Khan et al. (2012),
 Soliman et al. (2012), Sufian dan Zahan (2013), Juhmani (2013), dan Haji (2013).
 Huafang dan Jianguo (2007) meneliti hubungan antara struktur kepemilikan,
 komposisi dewan terhadap tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial di Cina.
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa kepemilikan blockholder berpengaruh
 signifikan positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial, sedangkan
 kepemilikan manajerial, kepemilikan pemerintah, kepemilikan badan hukum
 berpengaruh insignifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.
 Soliman et al. (2012) melakukan penelitian dengan menggunakan 42
 perusahaan di Mesir sebagai sampel penelitian, hasil penelitian menunjukkan
 Lydia, Analisis Pengaruh Tata Kelola, Karakteristik Perusahaan dan Ukuran Kapterhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial pada Perusahaan yang Terdaftardi Bursa Efek Indonesiarepository.uib.ac.id @2017
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 bahwa kepemilikan asing dan kepemilikan institusional berpengaruh signifikan
 positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial, sedangkan kepemilikan
 manajerial berpengaruh signifikan negatif. Hal ini bertentang dengan penelitian
 yang dilakukan oleh Uwalomwa (2011) yang menunjukkan bahwa kepemilikan
 manajerial berpengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan tanggung jawab
 sosial.
 Sufian dan Zahan (2013) meneliti pengaruh struktur kepemilikan
 terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial di Bangladesh. Variabel yang
 digunakan adalah ukuran dewan, kepemilikan konsentrasi, kepemilikan asing, dan
 kepemilikan masyarakat. Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsentrasi
 kepemilikan berpengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan tanggung
 jawab sosial. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
 Khan et al. (2012), Haji (2013), Kurawa and Kabara (2014), menemukan bahwa
 kepemilikan masyarakat umum, kepemilikan asing berpengaruh signifikan positif
 terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial, sedangkan kepemilikan manajerial
 berpengaruh signifikan negatif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.
 Selain tata kelola, tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial juga
 dipengaruhi oleh karakteristik perusahaan (Abu-Baker, 2000; Hossain et al.,
 2006; Ismail & Ibrahmin, 2009; Bayoud et al., 2012; Setyorini & Ishak, 2012;
 Naser & Hassan, 2013). Karakteristik perusahaan adalah faktor-faktor yang
 membedakan perusahaan satu dengan lainnya, seperti profitabilitas, likuiditas,
 leverage, jenis industri, umur perusahaan ukuran perusahaan (Ajmi, Mutairi & Al-
 Duwaila, 2015). Dampak sosial yang ditimbulkan oleh masing-masing perusahaan
 Lydia, Analisis Pengaruh Tata Kelola, Karakteristik Perusahaan dan Ukuran Kapterhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial pada Perusahaan yang Terdaftardi Bursa Efek Indonesiarepository.uib.ac.id @2017
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 berbeda, hal ini dikarenakan banyak faktor yang mempengaruhi satu perusahaan
 dengan perusahaan lain walaupun perusahaan-perusahaan tersebut berada dalam
 bidang yang sama, sebagai contoh aktivitas perusahaan yang berpengaruh besar
 terhadap lingkungan seperti perusahaan sektor manufaktur dan pertambangan
 memerlukan pengungkapan tanggung jawab sosial lebih banyak dibandingkan
 perusahaan bidang lainnya. Semakin tinggi dampak sosial yang ditimbulkan dari
 operasional perusahaan akan semakin tinggi pula pengungkapan tanggung jawab
 sosial yang diperlukan.
 Beberapa peneliti melakukan penelitian mengenai karakteristik
 perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial, di antaranya Rahman
 et al. (2011), Uwalomwa (2011), Sufian (2012), Lucyanda dan Siagian (2012),
 Bayoud et al. (2012), Alkababji (2013), Naser dan Hassan (2013), Ebiringa et al.
 (2013), Juhmani (2014), Akbas (2014), Ajmi et al. (2015), Muttakin et al. (2015).
 Hasil penelitian yang dilakukan oleh Bayoud et al. (2012) di Libya
 menunjukkan bahwa umur perusahaan dan jenis perusahaan berpengaruh
 signifikan positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Hasil penelitian
 ini dikonfirmasi oleh Muttakin et al. (2012), Al-Shubiri et al. (2012), namun hasil
 penelitian ini bertentangan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Roberts
 (1992), Wang et al. (2007), Rahman et al. (2011), Sukcharoensin (2012), Lucyana
 dan Siagian (2012), Juhmani (2014) yang menyatakan tidak terdapat hubungan
 signifikan antara umur perusahaan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial,
 sedangkan Das et al. (2015) menyatakan terdapat hubungan signifikan negatif
 antara umur perusahaan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial.
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 Ajmi et al. (2015) meneliti pengaruh karakteristik perusahaan terhadap
 pengungkapan tanggung jawab sosial di Kuwait dengan menganalisa laporan
 tahunan 2012 dari perusahaan jasa dan manufaktur yang terdaftar di Kuwait Stock
 Exchange. Variabel independen yang digunakan adalah ukuran perusahaan, jenis
 industri, profitabilitas, likuiditas, umur perusahaan, leverage dan kepemilikan
 pemerintah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ukuran perusahaan,
 profitabilitas berpengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan tanggung
 jawab sosial. Hasil penelitian ini dikonfirmasi oleh Hosain et al. (2006),
 Uwalomwa (2011), Macarulla dan Talalweh (2012), Haji (2013), Chek et al.
 (2013). Hasil penelitian ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh
 Echave dan Bhati (2010) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan dan
 profitabilitas berpengaruh insignifikan terhadap pengungkapan tanggung jawab
 sosial.
 2.2 Model Penelitian Terdahulu
 Pengungkapan mengenai sosial dan lingkungan telah dimulai pada akhir
 tahun 1970an. Penelitian terdahulu dilakukan oleh Ernst dan Ernst (1978) di
 negara yang telah berkembang untuk mengukur tingkat pengungkapan tanggung
 jawab sosial dalam laporan tahunan 500 perusahaan US Fortune (Naser &
 Hassan, 2013).
 Beberapa peneliti seperti Said, et al. (2009), Khan, et al. (2012),
 Sallehuddin (2013) meneliti pengaruh tata kelola perusahaan terhadap
 pengungkapan tanggung jawab sosial. Variabel-variabel tata kelola tersebut antara
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 lain direktur eksekutif (Sallehuddin, 2013; Haji, 2013), rapat dewan direksi
 (Sallehuddin, 2013; Haji, 2013), ukuran dewan direksi (Haji, 2013; Hassn, 2014),
 dualitas CEO (Sellehuddin, 2013; Muttakin & Subramaniam, 2015; Giannarakis
 et al., 2014), direktur independen (Rouf, 2011; Uyar et al., 2013; Hassn, 2014;
 Rusmanto et al., 2014; Muttakin, Khan & Subramaniam, 2015), direktur wanita
 (Muttakin et al., 2015; Isa & Muhammad, 2015), umur dewan (Giannarakis,
 2014), jumlah komisaris (Lucyanda & Siagian, 2012).
 Giannarakis (2014) melakukan penelitian mengenai pengaruh
 karakteristik tata kelola dan keuangan terhadap pengungkapan tanggung jawab
 sosial di Amerika. Variabel independen yang digunakan adalah dualitas CEO,
 ukuran perusahaan, jumlah wanita di dalam dewan, profitabilitas, umur dewan,
 jenis industri, jumlah meeting direktur, ukuran dewan, dan leverage. Model
 penelitian disajikan gambar di bawah ini:
 Gambar 1 Model pengaruh karakteristik tata kelola perusahaan terhadap
 pengungkapan tanggung jawab sosial, sumber: Giannarakis, 2014.
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 Said, Zainuddin, dan Haron (2009), Khan, Muttakin, dan Siddiqui
 (2012), Amran dan Devi (2008), Sufian dan Zahan (2013), Saidet al. (2009),
 Soliman, Ed Din dan Sakr (2012) meneliti pengaruh kepemilikan asing terhadap
 pengungkapan tanggung jawab sosial. Variabel struktur kepemilikan lain yang
 ditambahkan dalam penelitian pengungkapan tanggung jawab sosial antara lain
 kepemilikan pemerintah (Amran & Devi, 2008; Said et al., 2009; Juhmani, 2013;
 Haji, 2013; Naser & Hassan, 2013), kepemilikan manajerial (Said et al., 2009;
 Uwuigbe, 2011; Khan et al., 2012; Soliman et al., 2012; Juhmani, 2013),
 kepemilikan institusi (Ed Din & Sakr, 2012; Soliman et al., 2012; Wang et al.,
 2013), kepemilikan blockholder (Juhmani, 2013; Hassan, 2014), konsentrasi
 kepemilikan (Wang et al., 2013; Sufian & Zahan, 2013; Haji, 2013), kepemilikan
 oleh masyarakat umum (Khan et al., 2012; Sukcharoensin, 2012).
 Beberapa peneliti seperti Ajmi, Mutairi dan Duwaila (2015), Galani,
 Gravas dan Stavropoulos (2011), Uwalomwa (2011), Giannarakis (2014), Akbas
 (2014), Lucyanda dan Siagian (2012), Sufian(2012), Mutakin dan Subramaniam
 (2015), Khasharmeh dan Desoky (2013) melakukan penelitian mengenai
 hubungan antara karakteristik perusahaan dan pengungkapan tanggung jawab
 sosial. Variabel karakteristik perusahaan yang digunakan adalah ukuran
 perusahaan (Ajmi et al., 2015; Hossain et al., 2006; Ismail & Ibrahim, 2009;
 Macarulla & Talalweh, 2012; Echave & Bhati, 2010; Galani et al., 2011;
 Uwalomwa, 2011), profitabilitas (Alikhani & Maranjory, 2013; Giannarakis,
 2014; Naser & Hassan, 2013), umur perusahaan (Bayoud et al., 2012 ; Akbas,
 2014; Ajmi et al., 2015), jenis industri (Hossain et al., 2006 ; Ismail & Ibrahim,
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 2009; Ajmi et al., 2015), leverage (Lucyanda & Siagian, 2013; Akbas, 2014;
 Kansal et al., 2014; Giannarakis, 2014; Al-Ajmi et al. 2015).
 Ajmi, Mutairi dan Duwaila (2015) melakukan penelitian mengenai
 pengaruh karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial
 dengan menganalisa perusahaan industri dan jasa di Kuwait. Variabel independen
 yang digunakan adalah ukuran perusahaan, kepemilikan pemerintah, jenis
 industri, profitabilitas, likuiditas, umur perusahan dan leverage. Model penelitian
 disajikan dalam gambar di bawah ini:
 Gambar 2 Model pengaruh karakteristik perusahaan terhadap pengungkapan
 tanggung jawab sosial, sumber: Ajmi, Mutairi dan Duwaila (2015).
 Alikhani dan Maranjory (2013) melakukan penelitian tentang tanggung
 jawab sosial di negara Iran. Variabel yang digunakan difokuskan pada
 profitabilitas perusahaan dengan pengukuran yang berbeda- beda. Pengukuran
 yang digunakan untuk profitabilitas adalah laba sebelum bunga, pajak, depresiasi
 dan amortisasi, laba per saham, laba bersih dibagi penjualan, dan laba bersih
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 dibagi dengan total aset. Pengukuran profitabilitas lain yang paling sering
 digunakan adalah Return on Asset (ROA) dan Return on Equity (ROE).
 Pengukuran profitabilitas dengan ROA juga dilakukan oleh Uwalomwa (2011),
 Lucyanda dan Siagian (2012), Macarulla dan Talalweh (2012), Egbide (2012),
 Chek (2013), Alkababji (2014), Akbas (2014), Muttakin et al. (2015), Ajmi,
 Mutairi dan Duwaila (2015). Pengukuran profitabilitas dengan ROE dilakukan
 oleh beberapa peneliti seperti Galani et al. (2011), Mia dan Al- Mamun (2011),
 Khasharmeh (2013),.
 Penelitian yang dilakukan oleh Said et al. (2009) dan Juhmani (2013) dan
 menguji pengaruh kepemilikan manajerial dan kepemilikan pemerintah terhadap
 pengungkapan tanggung jawab sosial. Penelitian yang dilakukan oleh Said et al.
 (2009) menambahkan ukuran dewan, direktur independen, dualitas CEO, audit
 komite, konsentrasi kepemilikan, dan kepemilikan asing, sedangkan penelitian
 Juhmani (2013) menambahkan variabel kepemilikan blockholder
 Sufian dan Zahan (2013) melakukan penelitian mengenai pengaruh
 struktur kepemilikan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial di
 Bangladesh. Variabel independen yang digunakan adalah ukuran dewan,
 konsentrasi kepemilikan, kepemilikan asing dan kepemilikan manajerial. Model
 penelitian disajikan gambar di bawah ini :
 Lydia, Analisis Pengaruh Tata Kelola, Karakteristik Perusahaan dan Ukuran Kapterhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial pada Perusahaan yang Terdaftardi Bursa Efek Indonesiarepository.uib.ac.id @2017

Page 17
                        

28
 Gambar 3 Model pengaruh struktur kepemilikan terhadap pengungkapan
 tanggung jawab sosial, sumber: Sufian dan Zahan, 2013.
 Hossain et al. (2006), Amran dan Devi (2008), Khasharmeh dan Desoky
 (2008), Echave dan Bhati (2010), Macarulla dan Talalweh (2012), Naser dan
 Hassan (2013), Alkababji (2014), Ajmi et al. (2015) meneliti hubungan ukuran
 perusahaan, jenis industri, dan profitabilitas terhadap pengungkapan tanggung
 jawab sosial. Variabel independen lain ditambahkan seperti umur perusahaan
 (Ajmi et al., 2015; Bayoud et al., 2012; Akbas, 2014; Muttakin et al., 2015),
 leverage (Pahuja, 2009; Naser & Hassan, 2013; Khasharmeh & Desoky, 2013;
 Echave & Bhati, 2010; Giannarakis, 2014), konsentrasi kepemilikan (Wang et al.,
 2013; Said et al., 2013; Sufian & Zahan, 2013; Haji, 2013), kepemilikan dewan
 (Khasharmeh & Desoky, 2013), kepemilikan institusi (Ed Din & Sakr, 2012;
 Wang et al., 2013; Soliman et al., 2012), kepemilikan blockholder (Hassan, 2014;
 Juhmani, 2013), kepemilikan pemerintah (Said et al., 2009; Juhmani, 2013;
 Amran & Devi, 2008; Haji, 2003; Naser & Hassan, 2013), kepemilikan manajerial
 (Said et al., 2009; Uwuigbe, 2011; Khan et al., 2012; Soliman, Ed Din & Sakr,
 2012; Juhmani, 2013), kepemilikan institusi (Ed Din & Sakr, 2012; Soliman et al.,
 2012; Wang et al., 2013), negara asal perusahaan (Suttipun & Stanton, 2012;
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 Naser & Hassan, 2013), KAP (Khasharmeh & Desoky, 2013; Naser & Hassan,
 2013).
 Soliman et al. (2012) meneliti pengaruh kepemilikan manajerial,
 kepemilikan institusi, kepemilikan asing terhadap pengungkapan tanggung jawab
 sosial. Model ini dikembangkan oleh Khan et al. (2012) dengan menambahkan
 variabel direktur independen, dualitas CEO, dan audit komite.Juhmani (2013)
 menambahkan variabel kepemilikan blockholder dan kepemilikan pemerintah.
 Penelitian yang dilakukan oleh, Said et al. (2009), Soliman et al. (2012),
 Khan et al. (2012), dan Sufian dan Zahan (2013) meneliti hubungan kepemilikan
 manajerial dan kepemilikan asing terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.
 Said et al. (2009) menambahkan variabel ukuran dewan, direktur independen,
 dualitas CEO, kepemilikan konsentrasi, dan kepemilikan pemerintah. Dalam
 penelitian Sufian dan Zahan (2012) menambahkan variabel konsentrasi
 kepemilikan dan kepemilikan umum. Soliman et al. (2012) menambahkan
 variabel kepemilikan institusional. Khan et al. (2012) menambahkan variabel
 kepemilikan umum, dualitas CEO, audit komite, direktur independen.
 Rahman, Zain, dan Al-Haj (2011), Juhmani (2013), Akbas (2014),
 Muttakin, Khan dan Subramaniam (2015) melakukan penelitian hubungan
 karakteristik perusahaan yang terdiri dari ukuran perusahaan, leverage, umur
 perusahaan dan profitabilitas terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.
 Penelitian tersebut menambah variabel lain seperti jenis industri (Akbas, 2014),
 direktur asing, CEO keluarga (Muttakin et al., 2015), dualitas CEO, , dewan
 komisaris (Muttakin et al., 2015), ukuran kantor audit (Uwuigbe & Uwalomwa,
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 2011; Egbide, 2012; Naser & Hassan, 2013), dan direktur independen (Hassn,
 2014; Rusmanto et al., 2014; Muttakin, Khan & Subramaniam, 2015; Uyar et al.,
 2013; Rouf, 2011), direktur wanita ( Isa & Muhammad, 2015; Muttakin et al.,
 2015).
 Said et al. (2009), Esa dan Ghazali (2012), Isa dan Muhammad (2015),
 Das, Dixon, dan Michael (2015), dan meneliti hubungan ukuran dewan dan
 direktur independen terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Said et al.
 (2009) menambahkan variabel dualitas CEO, audit komite, konsentrasi
 kepemilikan, kepemilikan manajerial, kepemilikan asing, kepemilikan
 pemerintah, ukuran perusahaan dan profitabilitas. Esa dan Ghazali (2012)
 menambahkan variabel ukuran perusahaan, profitabiltias, dan leverage. Das et al.
 (2015) menambahkan variabel ukuran perusahaan, profitabilitas, umur
 perusahaan, dualitas CEO, dan kepemilikan manajerial. Isa dan Muhammad
 (2015) menambahkan variabel kepemilikan manajerial, direktur wanita dan
 ukuran perusahaan.
 Rahman, Zain, dan Al- Haj (2011) meneliti hubungan antara ukuran
 perusahaan, umur perusahaan, profitabilitas dan leverage dengan pengungkapan
 tanggung jawab sosial. Model penelitian ini lalu dikembangkan oleh Juhmani
 (2014) dengan menambahkan variabel ukuran kantor audit. Ajmi et al. (2015)
 mengembangkan model dengan menambahkan kepemilikan pemerintah, jenis
 industri, dan likuiditas, sedangkan Muttakin et al. (2015) menambahkan variabel
 CEO keluarga, direktur wanita, direktur asing, dualitas CEO, dan direktur
 independen.
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 Penelitian mengenai pengaruh tata kelola perusahaan dan karakteristik
 perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial dilakukan oleh Das,
 Dixon dan Michael (2015) di Bangladesh. Variabel independen yang digunakan
 dalam penelitian tersebut adalah ukuran perusahaan, profitabilitas, umur
 perusahaan, kepemilikan konsentrasi, direktur independen, dualitas CEO, dan
 ukuran dewan. Model penelitian disajikan gambar di bawah ini:
 Gambar 4 Model penelitian pengaruh tata kelola perusahaan dan karakteristik
 perusahaan terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial, sumber: Das, Dixon
 dan Michael, 2015.
 2.3 Pengaruh Variabel Independen terhadap Dependen.
 2.3.1 Pengaruh Ukuran Dewan terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab
 Sosial
 Ukuran dewan menunjukkan jumlah anggota direksi di dalam dewan.
 Ukuran direksi merupakan salah satu elemen dari mekanisme tata kelola untuk
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 mengatur pelaksanaan bisnis perusahaan dikelola dengan baik oleh agen (Said et
 al.,2009). Sallehudin (2016) menyatakan bahwa ukuran dewan mempengaruhi
 tingkat keefektifan dalam memonitor dan menuntun perusahaan. Menurut
 Giannarakis (2014), ukuran dewan berpengaruh signifikan positif terhadap
 pengungkapan tanggung jawab sosial. Hal ini dikarenakan jumlah dewan direksi
 yang lebih banyak akan melakukan pengelolaan lebih baik termasuk tingkat
 pengungkapan tanggung jawab sosial. Hasil penelitian ini sejalan dengan
 penelitian yang dilakukan oleh Esa dan Ghazali (2012) yang menyatakan ukuran
 direksi dapat mengurangi konflik antara manajemen dan pemegang saham karena
 dewan direksi mempunyai keahlian dan pengetahuan yang berbeda sehingga dapat
 mengakibatkan komunikasi yang lebih efektif. Tingkat keefektifan komunikasi ini
 akan membuat tingkat transparansi perusahaan menjadi lebih tinggi dalam bentuk
 pengungkapan tanggung jawab sosial (Haji, 2013). Das et al.(2015) juga
 menyatakan bahwa ukuran dewan direksi berpengaruh signifikan positif terhadap
 pengungkapan tanggung jawab sosial.
 Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
 Jensen (1993) yang menyatakan jumlah anggota dewan yang semakin banyak
 akan mengurangi keefektifan dalam berkoordinasi, komunikasi dan membuat
 keputusan dan jumlah dewan yang banyak akan sulit dikontrol oleh CEO.
 Beberapa peneliti seperti Sallehudin (2016), Said et al. (2009), Sufian dan Zahan
 (2013), Hassn (2014) menyatakan tidak ada hubungan signifikan antara ukuran
 dewan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial.
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 2.3.2 Pengaruh Direktur Independen terhadap Pengungkapan Tanggung
 Jawab Sosial
 Direktur independen adalah bagian dari dewan direksi sebagai orang luar
 yang menwakili kepentingan stakeholder baik itu finansial maupun non-finansial
 (Haji, 2013). Independensi dan kehadiran dari direktur non-eksekutif berkaitan
 dengan tingkat independensi dewan dan akan menwujudkan keefektifitas dari
 dewan (Said et al., 2009). Kehadiran direktur non-eksekutif independen tidak
 hanya memastikan bahwa perusahaan bertindak sesuai dengan kepentingan dari
 shareholder tetapi juga bertugas memantau semua kegiatan perusahaan (Haniffa
 & Cooke, 2005).
 Nurhayati et al. (2015) mengemukakan bahwa semakin banyak direktur
 independen akan semakin besar tingkat pengungkapan tanggung jawab sosial
 karena direktur independen yang banyak akan membuat pengawasan di dalam
 dewan menjadi lebih efektif termasuk tingkat pengungkapan tanggung jawab
 sosial kepada pihak yang berkepentingan. Direktur independen mempunyai
 kemampuan untuk memberikan tekanan kepada perusahaan untuk melakukan
 kegiatan tanggung jawab sosial untuk memastikan kepentingan pihak non-
 finansial stakeholder terlindungi (Haniffa & Cooke, 2005). Hasil penelitian ini
 sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rouf (2011), Haji (2013), Muttakin
 et al. (2014), Das et al. (2015). Hasil penelitian Esa dan Ghazali (2012)
 menyatakan terdapat hubungan signifikan negatif antara direktur independen
 dengan pengungkapan tanggung jawab sosial, sedangkan Said et al. (2009) dan
 Sallehuddin (2012) menyatakan tidak terdapat hubungan signifikan.
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 2.3.3 Pengaruh Ukuran Komite Audit terhadap Pengungkapan Tanggung
 Jawab Sosial
 Komite audit dibentuk untuk membantu dewan komisaris melaksanakan
 pekerjaan dewan komisaris secara lebih rinci. Komite audit mempunyai tanggung
 jawab pada tiga bidang, yaitu laporan keuangan, tata kelola perusahaan, dan
 pengawasan perusahaan (FCGI, 2002). Komite audit bertugas membantu dewan
 komisaris untuk memastikan bahwa: laporan keuangan disajikan secara wajar
 sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum, struktur pengendalian
 internal perusahaan dilaksanakan dengan baik, pelaksanaan audit internal maupun
 eksternal dilaksanakan sesuai dengan standar audit yang berlaku, dan tindak lanjut
 temuan hasil audit dilaksanakan oleh manajemen (KNKG, 2006). Said et.al.
 (2009) bahwa keberadaan komite audit dapat mengurangi biaya agensi, dan
 meningkatkan pengendalian internal serta meningkatkan kualitas pengungkapan.
 Dengan demikian, hasil pengungkapan laporan tahunan yang disajikan oleh
 perusahaan dapat memiliki tingkat kehandalan atau realibilitas yang tinggi.
 Audit komite dianggap sebagai alat untuk memonitor dan meningkatkan
 tingkat pengungkapan perusahaan termasuk pengungkapan sukarela. Menurut
 Akhtaruddin dan Haron (2010), komite audit dengan jumlah anggota ahli yang
 lebih banyak dalam bidangnya akan menjadi lebih efektif dalam memonitor
 dewan dan meningkatkan tingkat pengungkapaan tanggung jawab sosial. Hal ini
 dikarenakan semakin banyak anggota audit komite akan mempunyai lebih banyak
 pandangan, keahlian dan pengalaman dalam mendukung audit komite untuk
 melaksanakan tanggung jawabnya secara efektif. Hasil penelitian ini sejalan
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 dengan penelitian yang dilakukan oleh Rouf (2011), Khan et al. (2012), Said et al.
 (2009) dan Madi et al. (2014).
 2.3.4 Pengaruh Kepemilikan Manajerial terhadap Pengungkapan
 Tanggung Jawab Sosial
 Kepemilikan manajerial adalah jumlah saham yang dimiliki oleh
 manajemen perusahaan. Teori keagenan menyatakan bahwa salah satu mekanisme
 untuk memperkecil adanya konflik agensi dalam perusahaan adalah dengan
 memkasimalkan jumlah kepemilikan manajerial. Dengan menambah jumlah
 kepemilikan manajerial, maka manjemen akan merasakan dampak langsung atas
 setiap keputusan yang mereka ambil karena mereka menjadi pemilik perusahaan
 (Jensen & Meckling 1976).
 Peningkatan kepemilikan manajemen akan membuat manajer semakin
 terikat dengan perusahaan sehingga manajer akan berusaha untuk mengurangi
 resiko kehilangan kekayaannya. Manajer yang memiliki saham perusahaan
 tentunya akan menselaraskan kepentingannya sebagai manajer dengan
 kepentingannya sebagai pemegang saham. Semakin besar kepemilikan manajerial
 dalam perusahaan akan mendorong mereka untuk berpartisipasi lebih aktif dalam
 memantau dan menyelaraskan manajemen dan mendorong mereka untuk
 mengubah cara-cara yang lebih baik dalam mencapai standar yang lebih tinggi
 dari kinerja sosial perusahaan (Uwalomwa, 2011). Manajer perusahaan akan
 melakukan kegiatan tanggung jawab sosial dan mengungkapkan tanggung jawab
 sosial untuk meningkatkan citra sosial perusahaan dan memaksimalkan nilai
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 perusahaan, bahkan dengan mengorbankan sumber daya untuk aktivitas tersebut
 (Fraser, 2005 dalam Lucyanda dan Siagian, 2012).
 Menurut Uwalomwa (2011) terdapat hubungan signifikan positif antara
 kepemilikan manajerial terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial. Hal ini
 dikarenakan semakin banyak proporsi kepemilikan saham manajerial di dalam
 sebuah perusahaan, akan semakin tinggi pengungkapan tanggung jawab sosial
 karena manajer akan cenderung mengalihkan sumber daya untuk memaksimalkan
 nilai perusahaan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
 oleh Haji (2013), Juhmani (2013).
 Penelitian yang dilakukan oleh Ghazali (2007) menyatakan bahwa
 kepemilikan manajerial berpengaruh signifikan negatif terhadap pengungkapan
 tanggung jawab sosial. Eng dan Mak (2003) menyatakan bahwa semakin rendah
 kepemilikan manajemen maka pengungkapan akan meningkat, hal ini
 dikarenakan rendahnya kepemilikan manajemen maka diperlukan pengawasan
 yang lebih ketat dan perusahaan perlu mengungkapkan lebih banyak informasi
 kepada pihak stakeholder. Hasil penelitian ini dikonfirmasi oleh Soliman et al.
 (2012), Khan et al. (2012). Penelitian yang dilakukan oleh Sufian dan Zahan
 (2012) menyatakan tidak ada hubungan signifikan antara kepemilikan manajerial
 dengan pengungkapan tanggung jawab sosial. Hasil penelitian ini sejalan dengan
 penelitian yang dilakukan oleh Huafang dan Jianguo (2007), Abriyani et al.
 (2008), Rahman dan Widyasari (2008), Said et al. (2009), Lucyana dan Siagian
 (2012), Sufian dan Zahan (2012) menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan
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 signifikan antara kepemilikan manajerial dengan pengungkapan tanggung jawab
 sosial.
 2.3.5 Pengaruh Kepemilikan Asing terhadap Pengungkapan Tanggung
 Jawab Sosial
 Kepemilikan asing adalah jumlah saham yang dimiliki oleh pihak asing
 (luar negeri) baik oleh individu maupun lembaga terhadap saham perusahaan di
 Indonesia. Menurut Soliman et al. (2012), pelaksanaan tanggung jawab sosial di
 negara berkembang telah banyak dipengaruhi oleh praktek manajemen gaya barat
 yang memiliki tingkat keterlibatan sosial yang tinggi. Kepemilikan asing
 merupakan pihak yang dianggap peduli terhadap pengungkapan tanggung jawab
 sosial perusahaan, oleh karena itu semakin tinggi investor asing semakin tinggi
 pengaruh praktek asing pada perusahaan dosmetik. Hasil penelitian ini sejalan
 dengan Khan dan Muttakin (2012) yang menyatakan bahwa perusahaan dengan
 kepemilikan asing mengungkapkan lebih banyak informasi termasuk informasi
 tentang sosial dan lingkungan untuk membantu investor asing dalam membuat
 keputusan. Oh dan Zhang (2011) mengemukakan investor asing cenderung lebih
 memperhatikan isu-isu sosial karena keakraban mereka dengan isu-isu ini dan
 penekanan lebih besar pada tanggung jawab sosial di negara asal mereka, serta
 karena peran keterlibatan dalam tanggung jawab sosial sebagai mekanisme
 penting untuk mengurangi asimetri informasi.
 Huafang dan Jianguo (2007) menemukan bahwa terdapat hubungan
 signifikan positif antara kepemilikan asing dan pengungkapan tanggung jawab
 sosial. Hasil penelitian ini sejalan dengan Khan (2010), Soliman et al. (2012),
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 Kahn et al. (2012), Bowrin (2013), Muttakin dan Subramaniam (2015) serta
 Muttakin et al. (2015). Hal ini bertolak belakang dengan penemuan Amran dan
 Devi (2008), Said et al. (2009), Sufian dan Zahan (2013), yang menyatakan tidak
 terdapat hubungan signifikan antara kepemilikan asing dan pengungkapan
 tanggung jawab sosial.
 2.3.6 Pengaruh Kepemilikan Pemerintah terhadap Pengungkapan
 Tanggung Jawab Sosial
 Kepemilikan pemerintah adalah jumlah saham yang dimiliki oleh
 pemerintah. Menurut Khan et al. (2012) menyatakan bahwa perusahaan
 pemerintah termasuk perusahaan yang memiliki akuntanbilitas publik yang tinggi
 sehingga perusahaan dengan kepemilikan pemerintah yang tinggi memiliki
 tekanan lebih untuk terlibat dalam kegiatan tanggung jawab sosial dan
 mengungkapkannya dalam laporan tahunan. Ghazali (2007) menyatakan bahwa
 perusahaan dengan kepemilikan pemerintah yang besar lebih sensitif secara politis
 karena kegiatan perusahaan ini lebih diperhatikan oleh publik. Perusahaan
 diperhatikan publik karena secara tidak langsung perusahaan tersebut dimiliki
 oleh masyarakat luas, sehingga masyarakat luas memiliki ekspetasi lebih besar
 terhadap perusahaan yang dimiliki oleh pemerintah dibandingkan perusahaan
 swasta. Dengan demikian, perusahaan dengan kepemilikan pemerintah lebih
 terlibat dalam kegiatan sosial dan mengungkapkannya untuk melegitimasi
 keberadaaan mereka.
 Penelitian yang dilakukan oleh Ghazali (2007), Amran dan Devi (2008),
 Pahuja (2009), Said et al. (2009), Suckharoensin (2012), Khan et al. (2012), Haji
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 (2013), Juhmani (2013), Muttakin dan Subramaniam (2015) menemukan bahwa
 kepemilikan pemerintah berpengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan
 tanggung jawab sosial. Ajmi et al. (2015) menyatakan bahwa kepemilikan
 pemerintah berpengaruh signifikan negatif terhadap pengungkapan tanggung
 jawab sosial dikarenakan pemerintah dapat menggunakan kekuasaannya untuk
 meminta secara langsung informasi yang diperlukan kepada management
 perusahaan jadi tidak diperlukan pengungkapan sukarela informasi sosial untuk
 pengguna lain. Hasil penelitian ini dikonfirmasi oleh Huafang dan Jianguo (2007),
 Ismail dan Ibrahim (2009), Naser dan Hassan (2013), Mbekomize dan Dima
 (2013), Akrout dan Othman (2013) tidak menemukan pengaruh signifikan antara
 kepemilikan pemerintah dengan pengungkapan tanggung jawab sosial.
 2.3.7 Pengaruh Kepemilikan Institusi dengan terhadap Pengungkapan
 Tanggung Jawab Sosial
 Kepemilikan institusional adalah proporsi kepemilikan saham yang
 dimiliki oleh pihak- pihak yang berbentuk institusi seperti yayasan, bank,
 perusahaan asuransi, perusahaan investasi, dana pensiun, reksa dana, perusahaan
 berbentuk perseroan (PT), dan institusi lainnya. Kepemilikan institusional
 biasanya memiliki persentase kepemilikan saham yang signifikan sehingga akan
 lebih memperhatikan strategi perusahaan dibandingkan pemegang saham lainnya
 (Oh & Chang, 2011). Investasi pemegang saham institusi begitu besar sehingga
 kepemilikan institusi memiliki kemampuan lebih kecil dibandingkan pemegang
 saham individu untuk masuk dan keluar dari sebuah investasi, sehingga pemegang
 saham institusi memiliki minat tidak hanya dalam kinerja perusahaan tetapi juga
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 dalam strategi, kegiatan dan pemangku kepentingan lainnya dari perusahaan. Hal
 ini menyebabkan kepemilikan institusional yang besar akan melaksanakan
 kegiatan tanggung jawab sosial dan mengungkapkannya dalam laporan keuangan
 untuk membangun reputasi perusahaan, meningkatkan nilai perusahaan dan pada
 akhirnya kepemilikan institusi dapat melihat manfaat jangka panjang dari
 keterlibatan perusahaan dalam kegiatan tanggung jawab tersebut (Fauzi, Mahoney
 & Rahman, 2007).
 Menurut Jensen dan Meckling (1976), salah satu cara untuk mengurangi
 agensi cost adalah dengan cara meningkatkan kepemilikan institusional yang
 berfungsi untuk mendorong melakukan pengawasan yang optimal terhadap
 kinerja manajemen. Peningkatan kepemilikan institusional menyebabkan
 pengawasan yang ketat terhadap kinerja manajemen sehingga secara otomatis
 manajemen akan menghindari perilaku yang merugikan prinsipal. Semakin besar
 kepemilikan institusional maka semakin kuat kendali yang dilakukan pihak
 eksternal terhadap perusahaan.
 Penelitian yang dilakukan oleh Fauzi, Mahoney dan Rahman (2007), Al-
 Shubiri, Al-Abedallat dan Orabi (2012), Soliman et al. (2012), Mulyadi dan
 Anwar (2012),. Wang et al. (2013), Uyar, Kilic dan Bayyurt (2013) menyatakan
 terdapat hubungan signifikan positif antara kepemilikan institusional dan
 pengungkapan tanggung jawab sosial. Hal ini bertentangan dengan penelitian
 yang dilakukan oleh Al- Shubiri, Al- Abedallat dan Orabi (2012), Mulyadi dan
 Anwar (2012), Fauzi, Mahoney dan Rahman (2007) yang menyatakan tidak
 terdapat hubungan signifikan antara kepemilikan institusional dan pengungkapan
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 tanggung jawab sosial. Lina (2013) dan Ghabayen, Mohamad dan Ahmad (2015)
 menyatakan terdapat hubungan signifikan negatif antara kepemilikan institusional
 dengan pengungkapan tanggung jawab sosial.
 2.3.8 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Tanggung
 Jawab Sosial
 Ukuran perusahaan menggambarkan besar kecilnya sebuah perusahaan.
 Perusahaan besar lebih banyak melakukan aktivitas, menyebabkan dampak yang
 lebih besar terhadap lingkungan, memiliki lebih banyak pemegang saham yang
 perduli dengan program sosial perusahaan dan mengkomunikasikan informasi
 sosial perusahaan dalam laporan tahunan (Lucyanda & Siagian, 2012).
 Uwalomwa (2011) menyatakan bahwa perusahaan besar lebih memperhatikan
 reputasi karena perusahaan besar lebih diperhatikan oleh pemangku kepentingan
 luar yang menuntut tanggung jawab sosial yang lebih besar. Hal ini sejalan
 dengan penelitian yang dilakukan oleh Ismail dan Ibrahim (2009) yang
 menyatakan bahwa perusahaan besar biasanya akan lebih diperhatikan oleh para
 pemangku kepentingan dan lebih mempunyai kemampuan untuk menyerap biaya
 yang lebih besar untuk mengungkapkan informasi tanggung jawab sosial
 dibandingkan perusahaan kecil.
 Penelitian yang dilakukan oleh Hossain et al. (2006), Amran dan Devi
 (2008), Ismail dan Ibrahim (2009), Galani et al. (2011), Gamerschlag et al (2011),
 Pozniak et al. (2011), Rahman et al. (2011), Riantani dan Nurzamzam (2011),
 Rouf (2011), Mia dan Mamun (2011), Macarulla dan Talalweh (2012), Lucyanda
 dan Siagian (2012), Bayoud et al. (2012), Shubiri, Al-abedallat, dan Orabi (2012),
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 Soliman et al. (2012), Mbekomize dan Dima (2013), Khasharmeh dan Desoky
 (2013), Wang et al. (2013), Naser dan Hassan (2013), Haji (2013), Chek et al.
 (2013), Alkababji (2014), Akbas (2014), Das et al. (2015), AdeizaFarouk (2013),
 Razak (2015), Isa dan Muhammad (2015), Nurhayati dan Taylor (2015), Muttakin
 et al. (2015), Ajmi et al. (2015) menyatakan bahwa ukuran perusahaan memiliki
 pengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.
 Penelitian yang dilakukan oleh Rahman dan Widyasari (2008), Khlif dan
 Souissi (2010), Uwalomwa (2011), Bayoud, Kavangh, dan Slaughter (2012), Esa
 dan Ghazali (2012), Ebiringa, Yadirichukwu, Chigbu dan Ogochukwu (2013),
 Juhmani (2014), Kansal et al. (2014) menyatakan tidak ada pengaruh signifikan
 antara ukuran perusahaan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial.
 2.3.9 Pengaruh Umur Perusahaan terhadap Pengungkapan Tanggung
 Jawab Sosial
 Umur perusahaan adalah lamanya sebuah perusahaan berdiri,
 berkembang dan bertahan. Perusahaan yang lebih lama beroperasi akan lebih
 membutuhkan komunikasi dengan komunitas luar, karena hal ini memberikan
 perusahaan jaringan sosial yang luas dan akan mempengaruhi kesan publik
 perusahaan (Yang, 2009). Umur dari perusahaan dapat menjadi indikator untuk
 mengetahui kestabilan dari sebuah perusahaan (Liu & Anbumozhi, 2009) dan
 mewakili aspek dari kekuasaan dari pemangku kepentingan, bentuk dari strategi
 perusahaan (Roberts, 1992).
 Hossain et al. (2006), Amran dan Devi (2008), Said et al. (2009), Ismail
 dan Ibrahim (2009), Galani et al. (2011), Uwalomwa (2011), Pozniak et al.
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 (2011), Mia dan Al-Mamun (2011), Riantani dan Nurzamzam (2011), Rahman et
 al. (2011), Isa dan Muhammad (2012), Bayoud et al. (2012), Setyorini dan Ishak
 (2012), Macarulla dan Talalweh (2012), Al-Shubiri et al. (2012), Lucyanda dan
 Siagian (2012), Khasharmeh dan Desoky (2013), Naser dan Hassan (2013), Haji
 (2013), Chek et al. (2013), Ebiringa et al. (2013), Alkababji (2013),
 AdeizaFarouk (2013), Juhmani (2014), Akbas (2014), Giannarakis (2014),
 Nurhayati et al. (2015), Muttakin et al. (2015), Soliman et al. (2012), Khan et al.
 (2012), Das et al. (2015), Razak (2015), Al-Ajmi et al. (2015) menyatakan ukuran
 perusahaan berpengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan tanggung
 jawab sosial.
 Echave dan Bhati (2010), Mbekomize dan Dima (2011), Rouf (2011),
 Sufian (2012), Sukcharoensin (2012), Sukcharoesin (2012), Soliman (2012), Uyar
 et al. (2013), Akbas (2014), Wang et al. (2013), Kansal et al. (2014) menyatakan
 tidak ada hubungan signifikan antara lama perusahaan beroperasi dengan
 pengungkapan tanggung jawab sosial.
 2.3.10 Pengaruh Leverage terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial
 Leverage adalah ketergantungan perusahaan terhadap hutang untuk
 membiayai kegiatan operasional perusahaan (Abriyani, Wiryono & Sumirat,
 2012). Perusahaan dengan tingkat leverage yang tinggi akan diminta oleh para
 pemberi pinjaman untuk lebih banyak mengungkapkan informasi daripada
 perusahaan dengan rasio tingkat leverage yang rendah (Naser & Hassan, 2013).
 Perusahaan dengan leverage yang tinggi akan cenderung meningkatkan
 pengungkapan untuk mengurangi biaya agensi antara perusahaan dengan kreditor.
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 Biaya agensi adalah biaya yang dikeluarkan untuk memastikan bahwa agen dan
 manajer bertindak untuk kepentingan terbaik prinsipal. Dengan kata lain,
 perusahaan bergantung pembiayaan dari hutang jadi harus mengungkapkan lebih
 banyak informasi supaya kelihatan perusahaan mempunyai resiko yang rendah.
 Selain itu, kreditur biasanya lebih memperhatikan perusahaan-perusahaan yang
 melakukan kegiatan tanggung jawab sosial (Ajmi et al., 2015).Bank atau lembaga
 pemberi pinjaman lainnya akan lebih tertarik untuk meminjamkan dana kepada
 perusahaan yang mempunyai reputasi yang baik daripada perusahaan yang
 mempunyai reputasi yang jelek (Naser & Hassan, 2013).
 Penelitian yang dilakukan oleh Roberts (1992), Al-Shubiri et al. (2012),
 Esa dan Ghazali (2012), AdeizaFarouk (2013), Jumani (2014), Muttakin et al.
 (2015) menyatakan bahwa adanya pengaruh signifikan positif antara leverage
 dengan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. Beberapa penelitian
 seperti Uwigbe dan Egbide (2012), Sukcharoensin (2012), Akrout dan Othman
 (2013), Chek et al. (2013), Uyar et al. (2013), Giannarakis (2014), Muttakin dan
 Subramaniam (2015) menunjukkan bahwa leverage berpengaruh signifikan
 negatif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.
 Penelitian yang dilakukan oleh Ajmi, Mutairi dan Duwaila (2015)
 menyatakan tidak ada hubungan signifikan antara leverage dengan pengungkapan
 tanggung jawab sosial. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
 Huafang dan Jianguo (2007), Rahman dan Widyasari (2008), Khlif dan Souissi
 (2010), Echave dan Bhati (2010), Mia dan Al-Mamum (2011), Rahman et al.
 (2011), Lucyanda dan Siagian (2012), Setyorini dan Ishak (2012), Naser dan
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 Hassan (2013), Chek et al. (2013), Haji (2013), Akbas (2014), Giannarakis
 (2014), Akbas (2014), Razak (2015), Riantani dan Nurzamam (2015).
 2.3.11 Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab
 Sosial
 Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam dalam menghasilkan
 laba melalui kegiatan operasionalnya. Menurut Pahuja (2009), jika margin laba
 perusahaan lebih tinggi dari margin laba industri, masyarakat akan memiliki
 keyakinan lebih besar pada perusahaan. Perusahaan akan memilih untuk
 mengungkapkan informasi lebih lanjut untuk menginformasikan kepada publik
 tentang kegiatan sosial dan lingkungan yang dilakukan. Sebaliknya jika margin
 rendah, maka perusahaan tidak diharapkan untuk menghabiskan lebih banyak
 dana pada kewajiban sosial. Dengan demikan, perusahaan dengan profitabilitas
 tinggi diharapkan untuk mengungkapkan informasi lebih rinci tentang kegiatan
 sosial dibandingkan dengan perusahaan dengan profiabilitas rendah. Hasil
 penelitian ini dikonfirmasi oleh Hossain et al. (2006) dan Ajmi et al. (2015) yang
 menyatakan bahwa perusahaan dengan profitabilitas yang tinggi akan
 mengungkapkan lebih banyak informasi tentang posisi keuangan perusahaan
 dibandingkan dengan perusahaan dengan tingkat profitabilitas yang rendah karena
 perusahaan dengan laba besar berinisiatif untuk menyampaikan lebih banyak
 informasi sosial yang untuk membenarkan laba besar itu, selain itu tinggi profit
 akan mencerminkan keefektifan dari managemen perusahaan.
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 Siagian (2012), Alikhani dan Maranjory (2013), Nasser dan Hassan (2013),
 Khasharmeh dan Desoky (2013), Juhmani (2013), Haji (2013), Ebiringa et al.
 (2013), Alkababji (2014), Nurhayati dan Taylor (2015), Ajmi et al. (2015),
 Muttakin et al. (2015) menyatakan bahwa profitabilitas perusahaan memiliki
 pengaruh signifikan positif terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.
 Penelitian yang dilakukan oleh Naser dan Hassan (2013) dan Akbas
 (2014) menyatakan bahwa terdapat pengaruh signifikan negatif antara
 profitabiltas perusahaan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial. Naser dan
 Hassan (2013) berpendapat bahwa perusahaan berprofit tinggi akan lebih sedikit
 mengungkapkan informasi tanggung jawab sosial dibandingkan perusahaan yang
 berprofit rendah. Perusahaan yang berprofit tinggi yakin bahwa pencapaian
 perusahaan akan memberikan tanda kepada pasar tentang keefektifan dari
 manajemen perusahaan dan meyakinkan investor dan kreditor tentang masa depan
 perusahaan. Hal ini berbanding terbalik dengan perusahaan yang berprofit rendah.
 Perusahaan yang berprofit rendah perlu mengungkapkan lebih banyak informasi
 untuk meyakinkan investor dan kreditor tentang masa depan dari perusahaan.
 Perusahan mengungkapkan lebih banyak informasi untuk menjelaskan kepada
 pengguna informasi mengenai kesalahan yang terjadi dan cara memperbaikinya.
 Sebagian hasil penelitian tidak dapat membuktikan adanya pengaruh
 signifikan antara profitabilitas perusahaan dengan pengungkapan tanggung jawab
 sosial, seperti yang dilakukan oleh Hackston dan Milne (1996), Ghazali (2007),
 Amran dan Devi (2008), Rahman dan Widyasari (2008), Khlif dan Souissi (2010),
 Mia dan Mamun (2011), Galani et al. (2011), Li et al. (2011), Suttipun dan
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 Stanton (2012), Sufian (2012), Chek et al. (2013), Uyar et al. (2013), Bowrin
 (2013), Haji (2013), Juhmani (2014), Giannarakis (2014), Alkababji (2014), Das
 et al. (2015) menyatakan tidak ada pengaruh signifikan antara profitabilitas
 perusahaan dengan pengungkapan tanggung jawab sosial.
 2.3.12 Pengaruh Jenis Industri terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab
 Sosial
 Waddock dan Graves (1997) dan Abu Baker (2000) menyatakan bahwa
 tingkat pengungkapan dan kategori aktivitas dari tanggung jawab sosial
 tergantung dari jenis industri yang dijalankan oleh perusahaan. Sebagai contoh,
 perusahaan sektor manufaktur akan lebih banyak mengungkapkan informasi
 tanggung jawab sosial mengenai komunitas, keselamatan kerja dan kesehatan,
 sedangkan sektor pertambangan akan lebih banyak mengungkapkan tanggung
 jawab sosial mengenai lingkungan, oleh karena itu jenis industri memegang
 peranan penting dalam menentukan jumlah informasi tanggung jawab sosial yang
 diungkapkan.
 Beberapa peneliti meneliti tentang hubungan jenis industri dan
 pengungkapan tanggung jawab sosial, seperti Robert (1992), Hossain et al.
 (2006), Amran dan Devi (2008), Macarulla dan Talalweh (2012), Bayoud et al.
 (2012), Lucyanda dan Siagian (2012), Nasser dan Hassan (2013), Alkababji
 (2014), Akbas (2014), Giannarakis (2014) menyatakan bahwa terdapat hubungan
 signifikan positif antara jenis industri dengan pengungkapan tanggung jawab
 sosial. Hal ini bertolak belakang dengan beberapa peneliti seperti Ismail dan
 Ibrahim (2009), Echave dan Bhati (2010), Pozniak et al. (2011), Sukcharoensin
 Lydia, Analisis Pengaruh Tata Kelola, Karakteristik Perusahaan dan Ukuran Kapterhadap Pengungkapan Tanggung Jawab Sosial pada Perusahaan yang Terdaftardi Bursa Efek Indonesiarepository.uib.ac.id @2017

Page 37
                        

48
 (2012), Mbekomize dan Dima (2013), Al-ajmi et al. (2015),menyatakan bahwa
 tidak ada hubungan signifikan antara jenis industri dengan pengungkapan
 tanggung jawab sosial.
 2.3.13 Pengaruh Ukuran KAP terhadap Pengungkapan Tanggung Jawab
 Sosial
 Ukuran KAP dapat diklasifikasi menjadi KAP berukuran besar yaitu
 KAP yang berafiliasi dengan perusahaan Big Four (Pricewaterhouse Coopers,
 KPMG, Ernst & Young, dan Delloite & Touche) dan KAP berukuran kecil yang
 tidak berafiliasi dengan perusahaan Big Four.
 Menurut Egbige (2012), laporan yang diaudit oleh big four biasanya akan
 lebih banyak mengungkapkan informasi tanggung jawab sosial dibandingkan
 perusahaan yang tidak diaudit oleh big four dikarenakan perusahaan audit
 internasional akan mengikuti prosedur internal dan control yang diperlukan dalam
 standar akuntansi internasional. Hal ini didukung oleh Khlif dan Souissi (2010)
 menyatakan bahwa KAP besar akan memberikan lebih banyak tekanan kepada
 klien mereka untuk meningkatkan kuantitas, kualitas, dan ketepatan waktu dalam
 rangka meningkatkan kepercayaan investor atas laporan tahunan perusahaan.
 Hasil penelitian sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khlif dan Soussi
 (2010), Uwuigbe dan Egbide (2012), Sallehuddin (2013), Uyar et al. (2013),
 Juhmani (2014) yang menyatakan terdapat pengaruh signifikan positif antara
 status dari kantor audit dan pengungkapan tanggung jawab sosial. Hal ini
 bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Huafang dan Jianguo (2007),
 Naser dan Hasan (2013), Soliman (2013), serta Khasharmeh dan Desoky (2013)
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 yang menyatakan tidak terdapat pegaruh signifikan antara status dari kantor audit
 dan pengungkapan tanggung jawab sosial.
 2.3.14 Pengaruh Lokasi Kantor Pusat terhadap Pengungkapan Tanggung
 Jawab Sosial
 Kantor pusat menandakan lokasi fungsi terpenting dari suatu organisasi
 yang dipimpin. Kantor pusat perusahaan adalah lokasi sebuah perusahaan yang
 memiliki tugas penuh dalam mengelola seluruh aktivitas bisnis. Beberapa studi
 sebelumnya menunjukkan terdapat hubungan antara pengembangan sistem
 akuntansi dan pengembangan tingkat ekonomi (Cooke & Wallace, 1990; Doupnik
 & Salter, 1995; Salter, 1998; Williams, 1999 dalam Naser & Hasan, 2013).
 Dengan kata lain, sistem akuntansi di negara maju akan lebih bagus dari negara
 berkembang, hal ini tercermin dari tingkat pelaporan perusahaan. Loughran dan
 Schultz, 2005 dalam Naser dan Hasan, 2013 berpendapat bahwa perusahaan yang
 berlokasi di perkotaan akan lebih terbuka mengenai informasi perusahaan
 dibandingkan perusahaan yang berlokasi di perdesaan. Hal ini dkarenakan
 perkotaan memiliki lebih banyak institusi investor, pialang, bankir dan analis
 keuangan, oleh karena itu diharapkan perusahaan yang berlokasi kantor pusat di
 perkotaan akan lebih banyak mengungkapkan informasi dibandingkan perusahaan
 yang berlokasi kantor pusat di perdesaan. Penelitian yang dilakukan oleh Naser
 dan Hasan (2013) menyatakan bahwa tidak terdapat hubungan signifikan antara
 lokasi dari kantor pusat dan pengungkapan tanggung jawab sosial.
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 2.4 Model Penelitian
 Model penelitian yang diusulkan dalam penelitian ini merupakan replika
 dari penelitian yang dilakukan oleh Das et al. (2015), Khan et al. (2012), Soliman
 et al. (2012) dan Juhmani (2014). Variabel dependen yang digunakan dalam
 penelitian ini adalah pengungkapan tanggung jawab sosial. Variabel independen
 dari model penelitian ini adalah ukuran dewan, direktur independen, ukuran
 komite audit, kepemilikan manajerial, kepemilikan asing, kepemilikan
 pemerintah, kepemilikan institusional, ukuran perusahaan, umur perusahaan,
 leverage, profitabilitas, jenis industri, ukuran KAP dan lokasi dari kantor pusat.
 Model penelitian dapat dilihat pada Gambar 5 di bawah ini:
 Gambar 5 Model penelitian pengaruh tata kelola perusahaan, karakteristik
 perusahaan dan Ukuran KAP terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.
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 2.5 Perumusan Hipotesis
 Dari model penelitian di atas maka hipotesis yang diajukan dalam
 penelitian ini adalah sebagai berikut:
 H01 : Terdapat pengaruh signifikan positif antara ukuran perusahaan terhadap
 pengungkapan tanggung jawab sosial.
 H02 : Terdapat pengaruh signifikan positif antara profitabilitas perusahaan
 terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.
 H03 : Terdapat pengaruh signifikan positif antara umur perusahaan terhadap
 pengungkapan tanggung jawab sosial.
 H04 : Terdapat pengaruh signifikan positif antara tingkat leverage terhadap
 pengungkapan tanggung jawab sosial.
 H05 : Terdapat pengaruh signifikan positif antara jenis industri terhadap
 pengungkapan tanggung jawab sosial.
 H06 : Terdapat pengaruh signifikan positif antara kepemilikan pemerintah
 terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.
 H07 : Terdapat pengaruh signifikan positif antara kepemilikan manajerial
 terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.
 H08 : Terdapat pengaruh signifikan positif antara kepemilikan asing terhadap
 pengungkapan tanggung jawab sosial.
 H09 : Terdapat pengaruh signifikan positif antara kepemilikan institusional
 terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.
 H10 : Terdapat pengaruh signifikan positif antara ukuran dewan terhadap
 pengungkapan tanggung jawab sosial.
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 H11 : Terdapat pengaruh signifikan positif antara jumlah direktur independen
 terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.
 H12 : Terdapat pengaruh signifikan positif antara audit komite terhadap
 pengungkapan tanggung jawab sosial.
 H13 : Terdapat pengaruh signifikan positif antara status dari kantor audit
 terhadap pengungkapan tanggung jawab sosial.
 H14 : Terdapat pengaruh insignifikan antara lokasi dari kantor pusat terhadap
 pengungkapan tanggung jawab sosial.
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